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Abstrak

Untuk menekan laju pertumbuhan, pemerintah melaksanakan program KB
MKJP, namun keterbatasan pengetahuan masyarakat tentang teknis KB berimbas
pada adopsi MKJP di Kota Surakarta. Berlandaskan hal tersebut, penulis
menganalisa komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh Penyuluh KB Kota
Surakarta dalam melakukan persuasi pada calon akseptor. Tujuan dari penelitian
ini yaitu untuk mengetahui dan menganalisis komunikasi interpersonal yang
dilakukan Penyuluh KB dalam memberikan informasi serta melakukan persuasi
penggunaan MKJP pada calon akseptor. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif eksploratif dengan pendekatan kualitatif. Data diperoleh dari
wawancara dengan Penyuluh KB serta akseptor MKJP dan melakukan observasi
di Bidang KB. Hasil penelitian menunjukkan Penyuluh KB melakukan
pendekatan MKJP dengan melihat kondisi calon akseptor. Keputusan penggunaan
didasari oleh usia, pengetahuan, riwayat kesehatan, jumlah anak, ketersediaan
fasilitas pelayanan KB, serta dukungan orang terdekat. Kesimpulan penelitian ini
menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal penyuluh KB Kota Surakarta
dalam melakukan persuasi penggunaan MKJP yaitu dengan cara mengunjungi
rumah calon akseptor (door to door).
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Abstract

To reduce the rate of birth growth, the government implemented the KB MKJP
program, but the limited public knowledge about KB techniques resulted in the
adoption of MKJP in Surakarta. Refering to previous fact, the authors analyzed
the interpersonal communication carried out by the Surakarta KB Officer in
conducting persuasion to prospective acceptors. The purpose of this study was to
identify and analyze interpersonal communication conducted by the Surakarta KB
Officer in providing information and persuading the using of MKJP to
prospective acceptors. This study uses a descriptive exploratory method with a
qualitative approach that explains the communication strategy of the Surakarta
KB officer. The data were obtained by doing interviews with family planning
extension workers and MKJP acceptors and making observations in the field of



KB. The results showed that the KB instructors in the city of Surakarta took the
MKJP approach by looking at the condition of the prospective acceptors. The
decision to use is based on age, knowledge, medical history, number of children,
availability of KB service facilities, and support from those closest to you. The
conclusion of this study shows that the interpersonal communication of KB officer
in Surakarta in persuading the using of MKJP is by visiting the house of

prospective acceptors (door to door).
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PENDAHULUAN

Penyuluh KB  menggunakan
komunikasi interpersonal  karena
mayoritas calon akseptor masih malu
dan sungkan untuk bertanya.
Menurut Devito dalam Suranto
(2011: 82), komunikasi interpersonal
yang efektif memiliki beberapa ciri,
yaitu sikap keterbukaan, empati,
dukungan, sikap positif, serta
kesetaraan atau kesamaan.

Pemerintah lebih menyarankan
penggunaan MKJP, sebab non MKJP
dinilai tidak ekonomis dan efisien
dibandingkan MKJP. Winner B, et al
(2012: 21) menyebutkan bahwa
MKJP selain akan menghemat biaya
pengeluaran, seseorang tidak perlu
sering berkunjung untuk memperoleh
alat kontrasepsi kembali serta cepat
mengembalikan kesuburan.

Mayoritas  masyarakat — masih
banyak yang memilih menggunakan
kontrasepsi jangka pendek, seperti
pil, kondom, dan suntik, meskipun
tingkat kegagalannya lebih tinggi
jika dibandingkan dengan MKJP.
Berdasarkan data dari Bidang
Keluarga Berencana (KB) Kota
Surakarta, pada 2018 terdapat 22.534
pasangan usia subur (PUS) yang

belum mengikuti program KB.
Sebanyak 41.444 PUS telah menjadi
peserta KB aktif dari jumlah PUS
63.978 jiwa. Dengan rincian
penggunaan  kontrasepsi  sebagai
berikut: 1UD 1.736 orang, IMP 732
orang, MOW 544 orang, MOP 37
orang, KB suntik 2.187 orang, pil
324 orang, dan kondom 180 orang.
Tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk mengetahui dan menganalisis
komunikasi  interpersonal  yang
dilakukan Penyuluh KB, sehingga
masyarakat tertarik dan mampu
memilih MKJP dengan tepat.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan jenis
kualitatif dengan metode deskriptif
eksploratif. Penelitian dilaksanakan
di Bidang KB Dinas Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana
(DPPKB) Kota Surakarta. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara semi terstruktur,
observasi, dan studi dokumentasi.
Penulis menggunakan teknik
Purposive sampling dalam
menentukan informan dengan
Kriteria yaitu: informan yang paham
mengenai MKJP dan terlibat secara
langsung, Penyuluh KB yang sudah



bertugas lebih dari 1 tahun, akseptor
yang berusia diatas 20 tahun, serta
menjadi akseptor MKJP. Adapun
informan penelitian ini yaitu:
1. Dra. Endah Wahyuning P, M.Si.
2. Suryanto Adi Pratomo, S.Sos Sri
Rejeki
3. Metaliza
4. Yulia
Penulis  menggunakan  teknik
analisis  interaktif dari  Miles,
Huberman dan Saldana (2014),
menganalisis data dilakukan melalui
tiga cara yaitu kondensasi data,
menampilkan data, dan menarik
kesimpulan yang dilakukan secara
terus menerus, hingga menghasilkan
kesimpulan akhir yang sesuai.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa Penyuluh KB terbuka dalam
memberikan  informasi  tentang
MKJP pada calon akseptor tanpa ada
yang disembunyikan. Baik dari segi
kekurangan maupun kelebihan jenis
MKJP. Endah menjelaskan:

“Saat melakukan konseling calon
akseptor akan dijelaskan berbagai
macam alat  kontrasepsi, baik
kelebihan, keuntungan, kerugian, dan
efek samping”.

Penyuluh KB juga memiliki sikap
empati, dimana Penyuluh dapat
merasakan apa yang sedang dialami
oleh calon akseptor dari dari sudut
pandang calon akseptor tersebut.
Penyuluh KB menyampaikan
informasi melalui ekspresi wajah
dengan bersikap baik, sopan dan

ramah serta menggunakan bahasa
yang mudah dipahami. Keluarga
calon akseptor juga diberikan
informasi mengenai MKJP agar
memberi dukungan pada calon
akseptor untuk menggunakan MKJP.

Penyuluh KB menanamkan rasa

percaya, sehingga calon akseptor
percaya bahwa MKJP memiliki
manfaat untuk kesehatan dan
kesejahteraan  keluarga.  Endah
menjelaskan:
“Setiap kegiatan sosialisasi MKJP
baik itu langsung tatap muka dengan
calon akseptor atau dengan Kader
KB, seperti Linsek misalnya. Kita
selalu berbagi pengalaman atau
memberikan testimoni akseptor yang
sudah menggunakan MKJP, terutama
MOW dan MOP. Karena lebih sulit
untuk mengajak pria menggunakan
KB. Dengan adanya testimoni tadi,
kita berharap agar masyarakat atau
calon askeptor lebih tertarik untuk
berKB karena timbul rasa percaya
kalau dengan berKB akan banyak
manfaat yang didapat”.

Penyuluh KB membuat suasana
yang akrab dan nyaman, tidak
memaksa kehendak, menempatkan
diri setara dengan calon akseptor,
serta tidak membedakan status sosial.
Endah Wahyuning menjelaskan:

“Kami memiliki Program Gugur
Gunung, dimana para penyuluh
mengunjungi rumah dari pintu ke
pintu, melihat kondisi calon akseptor,
kemudian penyuluh dapat
mengarahkan jenis MKJP yang
cocok namun tidak boleh



menentukan.  Setelah  dijelaskan,
kami melihat respon dari calon
akseptor, apakah dia paham atau
tidak. Biasanya jika paham dia akan
mengangguk, kalau tidak paham dia
akan diam saja. Jika calon akseptor
paham dan setuju untuk
menggunakan MKJP, maka dia akan
langsung didaftar. Namun ada juga
yang membutuhkan waktu untuk
berpikir”.

Penulis simpulkan bahwa MKJP
disampaikan Penyuluh KB secara
terbuka, memberikan rasa empati dan
dukungan, tidak memaksa kehendak
serta membangun rasa percaya pada
calon akseptor sehingga merasa lebih
nyaman dan langsung memberikan
respon saat berkomunikasi.

Komunikasi interpersonal oleh
Penyuluh KB dilakukan  dengan
mengunjungi calon akseptor
dirumahnya, agar calon akseptor
merasa nyaman dan lebih memahami
informasi  yang diberikan. Jika
dilakukan secara umum, calon
akseptor merasa malu bertanya. Oleh
sebab itu, komunikasi interpersonal
dengan mengunjungi rumah calon
akseptor dinilai sangat efektif untuk
persuasi calon akseptor.

Partisipasi calon akseptor juga
didorong dari cara Penyuluh KB
menyampaikan informasi. Penyuluh
KB menggunakan media untuk
mudahkan penyampaian informasi
MKJP, seperti: brosur, leaflet, flif
chart atau lembar balik.

Tidak mudah bagi Penyuluh KB
dalam mempersuasi calon akseptor,

sebab masih banyak masyarakat yang
memegang teguh keyakinan tertentu,
seperti banyak anak banyak rejeki.
Hal tersebut menjadi hambatan
Penyuluh KB dalam mempersuasi
calon askeptor. Guna mengatasi
masalah tersebut, Penyuluh KB
memiliki strategi dengan mengajak
tokoh masyarakat untuk bergabung
dalam penyuluhan, dengan tujuan
dapat memotivasi dan membantu
mempromosikan MKJP pada
masyarakat. Terlebih tokoh tersebut
juga akseptor MKJP, sehingga dapat
membagikan pengalaman dan
manfaat MKJP. Hal ini dinilai efektif
guna menambah kesadaran dan
kepercayaan calon akseptor.

Setelah mendapatkan informasi
MKJP dari Penyuluh KB, keputusan
akhir ada ditangan calon akseptor,
apakah ingin menggunakan atau
tidak. Usia dan jumlah anak menjadi
salah faktor yang dipertimbangkan
calon akseptor dalam penggunaan
MKJP. Metaliza menjelaskan:

“Saya pakai MOW dari tahun 2011.
Karena saya tahu MOW itu bagus,
nggak ada efek samping untuk
badan. Jadikan kalo implan itu
badannya bisa gemuk, atau flek-flek.
Tapi kalau MOW itu nggak ada efek
samping untuk tubuh dan itu kan
jangka panjang, seumur hidup. Jadi
saya nanti kalo udah pakai itu nggak
akan pakai-pakai KB. Akhirnya saya
memutuskan untuk menggunakan
MOW, karena  waktu saya
menggunakan MOW itu saya sudah
34 tahun, sudah usia resiko untuk



hamil. Makannya saya memutuskan
untuk MOW saja. Stop untuk hamil.
Jadi tinggal membesarkan anak-anak
saja”.

Fasilitas pelayanan KB yang
memadai dan  dukungan dari
pasangan merupakan penentu kuat
dalam keputusan penggunaan MKJP.

Analisis Hasil Penelitian

Komunikasi interpersonal antara
Penyuluh KB dengan calon akseptor
dalam pendekatan = mengandung
komunikasi persuasif. Penyuluh KB
mengunjungi  calon akseptor di
rumahnya dan memberikan informasi
mengenai MKJP secara langsung.
Hal ini bertujuan agar calon akseptor
merasa lebih nyaman, memahami
informasi yang disampaikan, serta
dapat melihat feedback yang
diberikan calon akseptor. Penyuluh
KB melakukan persuasif secara
terbuka pada calon akseptor dan
keluarga, tujuannya agar keluarga
mendukung calon akseptor untuk
menggunakan  MKJP.  Dukungan
keluarga sangat efektif dalam
penggunaan MKJP.

Penyuluh KB memanfaatkan
media seperti gambar, brosur, leaflet,
flif chart serta menggunakan bahasa
yang  mudah  dipahami  saat
melakukan persuasi MKJP. Hal ini
sesuai dengan Effendy dalam
Yuliastuti dkk (2018: 11) bahwa
penyajian pesan yang bersifat
persuasif dengan komunikasi
interpersonal tentu lebih efisien dan

efektif bila diimbuhi dengan alat
bantu.

Penyuluh KB Surakarta berusaha
untuk mendapatkan kepercayaan dari
calon akseptor dengan memberikan
testimoni akseptor MKJP. Akseptor
membagikan pengalamannya selama
menggunakan  MKJP.  Testimoni
sangat efektif dalam menambah
kesadaran dan kepercayaan calon
akseptor.

Hasil  dari  penelitian  ini
membuktikan bahwa dalam
menggambil keputusan, calon
akseptor dipengaruhi oleh beberapa
faktor, antara lain yaitu usia,
pengetahuan, riwayat kesehatan,
jumlah anak, ketersediaan fasilitas
pelayanan KB, serta dukungan dari
orang terdekat.

Usia berpengaruh pada cara
berpikir dan perilaku calon akseptor.
Hal ini selaras dengan Nasution
dalam Luki Triyanto dan Diah
Indriani (2018), menyatakan bahwa
terdapat keterikatan yang relevan
antara pemilihan MKJP dengan usia.
Akseptor berusia lebih dari 30 tahun
dan memiliki 2 anak lebih memilih
untuk menggunakan MKJP.
Sedangkan akseptor berusia dibawah
30 tahun, menggunakan MKJP guna
memberi jarak pada kelahiran anak.

Calon akseptor dengan taraf
pengetahuan yang baik lebih memilih
menggunakan MKJP dibandingkan
dengan calon  akseptor  yang
pengetahuannya buruk. Calon
akseptor dengan pengetahuan yang
baik dapat memahami manfaat dari



penggunaan MKJP. Hal ini sejalan
dengan Purwoko dalam Naomi
Batmomolin dkk (2018), bahwa
pengetahuan memiliki peran dalam
pengambilan keputusan memilih alat
kontrasepsi tertentu. Makin tinggi
taraf pengetahuan mengenai alat
kontrasepsi, akan bertambah juga

perannya selaku pengambil
keputusan.
Kondisi  kesehatan  seseorang

mempengaruhi penggunaan MKJP,
sebab beberapa orang tidak cocok
dengan jenis MKJP tertentu. Calon
akseptor yang memiliki darah tinggi,
varises, dan penyakit jantung tidak
dapat menggunakan MKJP jenis
implan. Namun Penyuluh KB tetap
mampu menyakinkan calon akseptor
dengan menyarankan MKJP jenis
lain yang sesuai dengan kondisi
kesehatan calon akseptor.

Penggunaan MKJP  bertujuan
untuk memberikan jarak kelahiran
dan membatasi jumlah anak agar
tingkat kesejahteraan keluarga dapat
tercapai. Calon akseptor yang
memiliki anak lebih dari 2,
cenderung untuk  menggunakan
MKJP. Hal ini senada dengan
penelitian yang dilakukan oleh Lusia
Weni dkk (2019: 15), bahwa orang
yang ingin memiliki > 2 anak akan
lebih memilih menggunakan MKJP
dibandingkan orang memiliki < 2
orang anak.

Ketersediaan fasilitas pelayanan
KB mendorong calon akseptor
menggunakan MKJP, seperti mobil
akseptor yang digunakan untuk

menjemput dan mengantar akseptor
saat operasi dan mobil penyuluh
yang digunakan sebagai transportasi
penyuluh  melakukan penyuluhan
pada calon akseptor. Hal tersebut
sejalan  dengan  Green  dalam
Gustikawati  (2014: 185) bahwa
fasilitas ialah semua yang
berhubungan dengan tempat yang
digunakan  untuk  melaksanakan
pelayanan yang diberikan.

Dari penelitian yang penulis
lakukan, ditemukan bahwa
pendekatan yang dilakukan oleh
Penyuluh KB pada pasangan calon
askeptor sangat efektif. Pasangan
yang memberikan dukungan mampu
mendorong calon akseptor dalam
menggunakan MKJP. Hal ini berarti
bahwa makin besar dukungan
pasangan dalam penggunaan MKJP
pada calon akseptor, maka makin
tinggi pula tingkat penggunaan
MKJP.

KESIMPULAN

Penulis mengambil kesimpulan
bahwa komunikasi interpersonal
yang dilakukan oleh Penyuluh KB
Kota Surakarta dalam melakukan
persuasi penggunaan MKJP vyaitu
dengan cara mengunjungi rumah
calon akseptor (door to door) serta
memberikan testimoni oleh akseptor
MKJP. Penyuluh KB menjelaskan
secara detail tentang manfaat,
kelebihan, kekurangan hingga efek
samping dari penggunaan MKJP
tanpa ada yang ditutupi dengan
menggunakan alat bantu berupa



brosur, pamflet, leaflet, lembar balik,
serta mobil akseptor dan penyuluh
guna memudahkan dalam melakukan
pendekatan pada calon akseptor.
Agama atau keyakinan serta tidak
ada respon balik dari masyarakat
menjadi salah satu hambatan yang
ditemui Penyuluh KB. Faktor yang
menjadi pertimbangan calon akseptor
Kota Surakarta dalam menggunakan
MKJP vyaitu usia, jumlah anak,
dukungan pasangan, riwayat
kesehatan dan fasilitas pelayanan
KB. Sedangkan tingkat ekonomi
yang rendah tidak berpengaruh pada
minat calon akseptor Kota Surakarta
dalam menggunakan MKJP.
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